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ABSTRACT

Background: Self-medication is an effort or action taken by a person to overcome a complaint of
illness by taking previous drugs without consulting a health professional or doctor, where this is usually
done for symptoms or complaints of mild illness. The drugs that are most often chosen or are the main
choice of the community when carrying out self-medication are over-the-counter or limited-free drugs.
Self-medication can be influenced by knowledge. Knowledge of the appropriate use of drugs is one of
the considerations in carrying out self-medication or those that are actually appropriate or appropriate
to the complaints and symptoms of the disease.

Obective: This study aims to determine the level of self-medication knowledge and the relationship of
sociodemographic factors to the level of self-medication knowledge at the Tenggarong District
Dispensary.

Method: This research includes cross-sectional analytic descriptive research. Data collection was
carried out using a questionnaire for the community who self-medicated at the Tenggarong District
Dispensary. Data analysis used the chi-square test and Spearman's rank.

Result: The results showed that the level of community self-medication knowledge at the Tenggarong
District Dispensary was quite adequate with a percentage of 39%. There is a relationship between
sociodemographic factors (age, last education, and income) with the level of self-medication
knowledge with a p value <0.05.

Conclusion: There is a relationship between sociodemographic factors and the level of self-
medication knowledge with a p value <0.05. Then Ha is accepted and HO is rejected.

Keywords: Self-medication, Sociodemography, Knowledge

ABSTRAK

Pendahuluan: Swamedikasi merupakan suatu upaya atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang
guna mengatasi suatu keluhan penyakit dengan mengkonsumsi obat yang sebelumnya tanpa
berkonsultasi terlebih dahulu kepada ahli kesehatan atau dokter, dimana hal itu biasanya dilakukan
pada gejala atau keluhan penyakit ringan. Obat yang paling sering dipilih atau menjadi pilihan utama
masyarakat saat melakukan swamedikasi yaitu obat bebas atau bebas terbatas. Swamedikasi dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuan penggunaan obat yang sesuai merupakan salah satu
pertimbangan dalam melakukan swamedikasi atau yang sejatinya sesuai atau tepat dengan keluhan
dan gejala penyakit.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan swamedikasi dan hubungan
faktor sosiodemografi terhadap tingkat pengetahuan swamedikasi di Apotek Kecamatan Tenggarong.

Metode: Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik secara cross sectional. Pengambilan data
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dilakukan dengan menggunakan kuesioner pada masyarakat yang melakukan swamedikasi di Apotek

Kecamatan Tenggarong. Analisis data menggunakan uji chi-square dan rank spearman.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan swamedikasi masyarakat di Apotek

Kecamatan Tenggarong tergolong cukup dengan persentase sebesar 39%. Terdapat hubungan antara

faktor sosiodemografi (usia, pendidikan terakhir, dan pendapatan) dengan tingkat pengetahuan

swamedikasi dengan nilai p value < 0,05.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara faktor sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan

swamedikasi dengan nilai p value < 0,05. Maka Ha diterima dan HO ditolak.

Kata kunci: Swamedikasi, Sosiodemografi, Pengetahuan

PENDAHULUAN

Swamedikasi atau dapat dipahami dengan
mudah vyaitu pengobatan sendiri ialah
bagian dari usaha manusia guna menjaga
dan mendapatkan kembali kesehatanya.
Mengobati diri sendiri sama dengan
mengobati diri dari berbagai keluhan
penyakit dengan memperoleh obat di
tempat obat terdistribusi yakni Apotek
ataupun toko obat dengan penuh secara
sadar tanpa konsultasi dan anjuran dari
dokter!. Pengobatan sendiri atau disebut
swamedikasi secara umum dilakukan
dalam menanggulangi berbagai hal
keluhan maupun gejala serta penyakit
yang tergolongkan ringan yang mana
dirasakan layaknya nyeri, demam, batuk,
pusing, maag, diare dan lain-lain. Obat
yang paling sering dipilih atau menjadi
pilihan utama masyarakat saat melakukan
swamedikasi yaitu obat bebas atau bebas

terbatas?.

Keuntungan swamedikasi adalah
mudah dicapai, efektif untuk
menghilangkan keluhan, biaya yang lebih
murah, relatif lebih cepat. Umumnya
sumber informasi untuk  melakukan
swamedikasi berasal dari iklan obat
ataupun mendapatkan informasi dari

kerabat terdekat yang sebelumnya sudah

pernah mengkonsumsi obat tersebut.
Swamedikasi atau pengobatan sendiri
sebaiknya dilakukan atau dilaksanakan
berlandaskan pengetahuan yang cukup
guna menghindari ketidaktepatan dalam

penggunaan 2.

Praktik swamedikasi pada
masyarakat Indonesia tergolong tinggi,
berlandaskan data pemeriksaan penduduk
yang terbiasa melakukan praktek
swamedikasi atau pengobatan sendiri di
Indonesia meningkat setiap tahunnya. Pada
tahun 2018 tingkat praktik swamedikasi
sebanyak 70,74%, tahun 2019 sebanyak
71,46% dan pada tahun 2020 sebanyak
72,19% “. Masyarakat yang terlibat atau
melakukan praktek swamedikasi di Provinsi
Kalimantan Timur juga meningkat setiap
tahunnya, pada tahun 2019 tingkat praktek
swamedikasi di Kalimantan Timur sejumlah
68,43%, pada tahun 2020 sejumlah 68,93%
dan pada tahun 2021 sejumlah 84,37% °.

Pengetahuan  memiliki  pengaruh
terhadap pengetahuan swamedikasi yang
dilihat dari nilai R?. Apabila didapatkan nilai
R? mendekati angka 1 mengartikan
bahwasannya variabel independen atau
variabel bebas memberikan secara
keseluruan informasi yang diperlukan. Nilai

R? pada penelitian tersebut sebesar 0,202



yang memiliki arti bahwa 20,2%
swamedikasi dipengaruhi oleh variabel
pengetahuan °. Pengetahuan memiliki
pengaruh terhadap pengetahuan
swamedikasi. Nilai R? pada penelitian
tersebut sebesar 0,596 yang mana
memiliki arti bahwasannya 59,6%
swamedikasi dipengaruhi oleh
pengetahuan’. Praktek swamedikasi akan
dilakukan dengan baik jika seseorang
memiliki pendidikan dengan kualifikasi
yang tinggi. Hal itu dikarenakan
pendidikan dan pengetahuan memiliki
keterkaitan yang sangat erat, dimana
pendidikan yang semakin tinggi
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki

seseorang semakin luas®.

Pengetahuan tentang pengobatan
sendiri atau swamedikasi mencakup
bagaimana upaya dalam memperoleh obat
yang tepat terhadap keluhan-keluhan serta
gejala penyakit yang dirasakan salah
satunya dengan membeli perlengkapan
obat di Apotek yang secara resmi sudah
memiliki izin atau lisensi. Wawasan
mengenai penggunaan obat yang sesuai
merupakan salah satu pertimbangan
dalam melakukan swamedikasi atau
mengobati diri sendiri yang sejatinya
sesuai atau tepat dengan keluhan dan
gejala penyakit serta aturan pakai yang

ada pada kotak atau kemasan obat °.

Sosiodemografi ialah satu dari
faktor-faktor lainnya yang berpengaruh
pada seseorang yang  melakukan
swamedikasi atau mengobati diri sendiri.
Pendidikan dan pengetahuan merupakan
bagian dari faktor sosiodemografi yang

secara signifikan berpengaruh pada

rasionalitas penggunaan obat!®. Dapat
dilihat pada World Health Organization
(WHO) bahwa, terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi praktek pengobatan sendiri
atau swamedikasi yaitu  kesehatan,
kemudahan dalam mendapatkan obat,
gaya hidup ataupun pola hidup dan
ketersediaan produk atau obat yang

diperlukan serta sosial ekonomi?!.

Faktor sosiodemografi seperti jenis
kelamin, usia, pekerjaan, domisili, tingkat
pendidikan, pendapatan dan  suku
menunjukkan dan menyajikan adanya
hubungan yang signifikan terutama pada
faktor pendidikan, jumlah penghasilan dan
pekerjaan!?2, Adanya hubungan yang
signifikan antara faktor sosiodemografi

terhadap pengetahuan swamedikasi®.

Kota Tenggarong merupakan salah
satu daerah transmigrasi yang setiap
individunya mempunyai background atau
latar belakang diri serta berbeda-beda
karakter antara satu dengan yang lain
termasuk mengenai sosiodemografi (usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan
dan jenis kelamin). Berlandaskan paparan
latar belakang dan belum ada penelitian
yang menelaah dan meneliti terkait
hubungan faktor sosiodemografi dengan
tingkat pengetahuan swamedikasi di
Apotek Kecamatan Tenggarong maka dari
itu peneliti sendiri memiliki ketertarikan
serta minat untuk melaksanakan penelitian

terkait hal tersebut.

Penjabaran terkait latar belakang
yang mana telah dijabarkan, merumuskan
beberapa masalah dalam penelitian ini
yakni: 1) Bagaimana tingkat pengetahuan
Apotek

swamedikasi di Kecamatan



Tenggarong?; 2) Apakah

hubungan antara faktor sosiodemografi

terdapat

dengan tingkat pengetahuan swamedikasi
di Apotek Kecamatan Tenggarong?.
METODE

Metode deskriptif analitik dengan
pendekatan jenis non eksperimental dan
bersifat cross-sectional yang mengamati
variabel independent maupun variabel
dependent dalam satu waktu dan secara
bersama-sama adalah metode yang
dipergunakan pada penelitian  ini®3.
Populasi yang digunakan merupakan
segenap masyarakat yang berada di

Kecamatan Tenggarong. Sampel yang

Variabel Independent
Faktor sosiodemografi
Jenis kelamin
Usia
Tingkat pendidikan

Pekerjaan

a > v oE

Pendapatan

_> 1. Baik

digunakan yaitu masyarakat atau pembeli
yang berkunjung ke Apotek di Kecamatan
Tenggarong dan melakukan pengobatan

sendiri atau swamedikasi.

Dalam prosesnya, teknik yang
dipergunakan dalam mengambil sampel
yakni mempergunakan teknik purposive
sampling, melalui perhitungan Lemeshow
diperoleh jumlah sampel yang digunakan
untuk mengisi kuesioner sebesar 100
responden. Kerangka yang  secara
konseptual dibuat dalam penelitian ini dapat
dilihat dan diperhatikan pada gambar 1

berikut:

Variabel Dependent
Tingkat pengetahuan masyarakat

tentang swamedikasi:

2. Cukup
3. Kurang

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis penelitian berdasarkan
gambar 1 tentang kerangka konseptual

penelitian yakni:

1. HO: Tidak terdapat hubungan antara
faktor sosiodemografi dengan tingkat
pengetahuan swamedikasi di Apotek
Kecamatan Tenggarong yang dilihat
daripada nilai p value bila nilai yang
didapatkan > 0,05 maka variabel

dinyatakan tidak memiliki hubungan.

2. Ha: Terdapat hubungan antara faktor

sosiodemografi dengan tingkat
pengetahuan swamedikasi di Apotek
Kecamatan Tenggarong yang dilihat

dari nilai p value bila nilai yang

didapatkan < 0,05 maka variabel

dinyatakan memiliki hubungan.

Tahap ataupun proses dalam
analisis data yang terdapat pada penelitian

ini sebagai berikut:

1. Melakukan uji validitas, reliabilitas, dan
normalitas data. Hasil perhitungan
sudah memperlihatkan data yang
valid, reliable, dan normal. Sehingga

data dapat dikelolah.

2. Mengelolah data penelitian melalui

teknik analisis data sebagai berikut:

a. Analisis univariat, Penggunaan
analisis jenis ini dilakukan dengan

menggunakan  Microsoft  Excel



2019 dengan hasil berupa
frekuensi, untuk mendapatkan
gambaran berupa persentase dari

karakteristik faktor sosiodemografi

. Analisis bivariate, melalui analisis

dengan chi-square dan rank
spearman yang berguna dalam
memahami dan mengetahui
hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat
mempergunakan bantuan daripada
aplikasi statistika yakni IBM SPSS
versi 23. Pemrosesan dalam
analisis data yang mana hal itu
dilakukan =~ menggunakan  dua
metode yakni chi-square dan rank
spearman. Hal ini dikarenakan
terdapat perbedaan dari tipe data
yang akan dianalisis. Untuk tipe
data nominal dan ordinal
digunakan analisis uji chi-square
yang dipergunakan dalam
mengetahui  hubungan  antara
faktor sosiodemografi jenis kelamin
dan pekerjaan dengan
pengetahuan.  Suatu  variabel
dinyatakan memiliki  hubungan
apabila nilai p value yang
didapatkan < dari 0,05 jika nilai p
value > dari 0,05, bisa dikatakan
bahwasannya variabel tidak
memiliki  hubungan. Tipe data
dalam bentuk ordinal yakni usia,
tingkat pendidikan dan pendapatan
dianalisis menggunakan uji rank
spearman jika nilai p value < dari

0,05 bisa dikatakan bahwasanya

variabel tidak mempunyai korelasi
apabila nilai p value > dari 0,05
maka dapat dinyatakan variabel
tidak memiliki hubungan (Ariani,
2014).

c. Saat analisis uji chi-square pada
variabel pekerjaan dilakukan
penggabungan sel menjadi 2
kategori pekerjaan (tidak bekerja
dan bekerja) hal ini disebabkan
karena apabila menggunakan 4
kategori pekerjaan (tidak bekerja,
PNS, wiraswasta dan buruh)
adanya nilai expected count yang
tidak melebihi dari 5 di atas 20%
yang dimana hal tersebut tidak
memenuhi kriteria atau persyaratan
untuk uji chi-square. Maka solusi
dari permasalahan tersebut
dilakukannya penggabungan sel
agar dapat memenuhi persyaratan
uji chi-square. Berlandaskan

pengetahuan.

HASIL

Hasil dari jawaban responden terkait
pengetahuan swamedikasi terbagi tiga
tingkatan yaitu pengetahuan baik, cukup
dan kurang (perhatikan tabel 2).
Sosiodemografi yang ditelaah dan
dianalisis dalam penelitian ini ialah, usia,
jenis  kelamin, tingkat pendidikan,
pekerjaan dan pendapatan. Adapun
distribusi frekuensi dari sosiodemografi

bisa diperhatikan pada tabel 1 berikut:



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sosiodemografi

Sosiodemografi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 34 34%

2. Perempuan 66 66%
Total 100 100%
Usia

1. Dewasa dini (18 - 40

tahun) 67 67%

2. Dewasa madya (41 -

60 tahun) 33 33%
Total 100 100%

Pendidikan Terakhir

1. Tidak Sekolah 0 0

2.SD 11 11%

3. SMP 13 13%

4. SMA / Sederajat 53 53%

5. Perguruan Tinggi 23 23%
Total 100 100%

Pekerjaan

1. Tidak Bekerja 45 45%

2. PNS 8 8%

3. Wiraswasta 38 38%

4. Buruh 9 9%
Total 100 100%

Pendapatan

1. <500.000 44 44%

2.500.000 - 1.000.000 22 22%

3. 1.000.000 - 2.500.000 9 9%

4. 2.500.000 - 5.000.000 19 19%

5. >5.000.000 6 6%
Total 100 100%

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Swamedikasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik (76% - 100%) 26 26%
Cukup (56% - 75%) 39 39%

Kurang (< 56%) 35 35%
Total 100 100%




Hubungan Faktor Sosiodemografi

dengan Tingkat Pengetahuan
Swamedikasi
Kelamin  dan

Tingkat

1. Hubungan Jenis

Pekerjaan Dengan

Pengetahuan Swamedikasi
Hubungan antara jenis kelamin dan
pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan swamedikasi di Apotek
Kecamatan Tenggarong
menggunakan chi-square sebagai
metode analisis. Saat proses analisis
data pada variabel pekerjaan
dilakukan penggabungan sel menjadi

2 kategori pekerjaan (tidak bekerja

dan bekerja) hal ini disebabkan
karena apabila menggunakan 4
kategori pekerjaan (tidak bekerja,
PNS, buruh)

terdapat nilai expected count yang

wiraswasta  dan
mana hasilnya kurang dari 5 di atas
20% yang dimana hal tersebut tidak
memenuhi persyaratan untuk uji chi-
Maka

permasalahan tersebut dilakukannya

square. solusi dari

penggabungan sel agar dapat

memenuhi persyaratan uji chi-square
tersebut. Hasil dari pada analisis

bisa diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dan Pekerjaan dengan Tingkat Pengetahuan Swamedikasi

Variabel Tingkat Pengetahuan
Jenis Kelamin Baik Cukup Kurang Total Value
Laki-laki 8(23,5%) 14 (41,2%) 12(35,3%) 34 0.012
Perempuan 18 (27,3%) 25 (37,9%) 23 (34,8%) 66
Pekerjaan
Tidak Bekerja 9 (20%) 18 (40%) 18 (40%) 45 0.410
Bekerja 17 (30,9%) 21 (38,2%) 17 (30,9%) 55

2. Hubungan Usia, Pendidikan Terakhir
dan Pendapatan Dengan Tingkat
Pengetahuan Swamedikasi
Hubungan antara usia, pendidikan

terakhir dan pendapatan terhadap

tingkat pengetahuan swamedikasi di

Apotek  Kecamatan Tenggarong

menggunakan uji rank spearman

sebagai metode analisis. Hasil

analisis disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Usia Pendidikan Terakhir dan Pendapatan dengan Tingkat Pengetahuan Swamedikasi

Variabel Tingkat Pengetahuan
Usia Baik Cukup Kurang Total Value
Dewasa dini (18-40
tahun) 21 (31,3%) 30 (44,7%) 16 (23,8%) 67
Dewasa madya 0,002
(41-60 tahun) 5(15,1%) 9(27,2%) 19 (57,5%) 33
Lansia (> 60 tahun) 0 0 0 0




Pendidikan

Terakhir

SD 0 1 (9%) 10 (90%) 11

SMP 0 2 (15%) 11 (84%) 13

SMA / Sederajat 12 (22%) 28 (52%) 13 (24%) 53 0.000

Perguruan Tinggi 14 (60%) 8 (34%) 1 (4%) 23

Pendapatan

< 500,000 6 (13%) 18 (40%) 20 (45%) 44

500,000 -

1,000,000 3 (13%) 8 (36%) 11 (50%) 22

1,000,000 -

2,500,000 5 (55%) 1 (11%) 3 (33%) 9 0,000

2,500,000 -

5,000,000 8 (42%) 11 (57%) 0 19

> 5,000,000 4 (66%) 1 (16%) 1 (16%) 6
PEMBAHASAN perempuan jika sedang sakit akan

Pada faktor sosiodemografi jenis kelamin
yang ditampilkan dengan jelas melalui
tabel 1 diketahui dari jumlah 100 orang
responden sebahagian yang ikut sebagai
responden merupakan jenis kelamin
perempuan dengan persentase 66%.
Pada proses pengambilan  data
pelaksanaannya dilakukan pada pagi
sampai siang hari, yang mana pada
saat-saat itu pembeli atau konsumen
Apotek sebagian besar adalah individu
berstatus ibu rumah tangga dimana
kebanyakan dari subjek status tersebut
mempunyai waktu dengan lebih banyak

untuk berada di rumah.

Hal itulah yang menyebabkan
responden didominasi oleh jenis kelamin
perempuan. Selain itu dapat dikatakan
bahwa seseorang dengan jenis kelamin
perempuan apalagi ibu rumah tangga
cenderung lebih mementingkan dan
peduli terhadap kesehatan dibandingkan
laki-laki,

dengan jenis kelamin

segera mencari pengobatan daripada
laki-laki'*.  Sesuai dengan hasil yang
didapatkan dari penelitian sebelumnya
oleh Harahap (2017) dimana hasil yang
telah didapatkan vyaitu jenis kelamin
perempuan ialah paling besar dan
mendominasi menjadi objek penelitian

yakni sebesar 69,3% 1°.

Faktor sosiodemografi usia yang
ditunjukkan dengan jelas melalui tabel 1
diketahui dari jumlah 100 orang
responden yang paling mendominasi
pada penelitian ini berusia 18-40 tahun
sebesar 67% yang mana dalam kategori
usia termasuk ke dalam kategori usia
dewasa dini. Seperti halnya penelitian
yang sebelumnya telah dilaksanakan
oleh Kusuma (2019) dimana kategori
usia dewasa ialah kategori yang
mendominasi menjadi objek penelitian
yakni sebesar 49%. Kelompok usia
dewasa hingga wusia lanjut mulai
merasakan menurunnya keoptimalan

kesehatan atau mengalami sinyal tanda-



tanda  penyakit degeneratif yang
mengakibatkan pada usia tersebut

penggunaan obat relatif lebih banyak?3.

Faktor sosiodemografi pendidikan
terakhir yang ditunjukkan melalui tabel 1
dapat diketahui mayoritas dari jumlah
100 orang responden yang ikut serta
mempunyai latar belakang pendidikan
SMA/Sederajat sebesar 53%. Perbedaan
antara tingkat pendidikan menyebabkan
perbedaan tingkat pengetahuan
masyarakat. Seperti halnya penelitian
yang sebelumnya telah dilaksanakan
olen®, yang mana pada hasil
penelitiannya didapatkan hasil bahwa
background pendidikan yang paling
banyak yakni SMA/SMK sebesar

53,33%.

Dalam konteks pemikiran tentu
seseorang dengan background
pendidikan yang tinggi lebih memiliki
wawasan yang luas daripada yang tidak.
Dari hal itu persepsi terkait swamedikasi
bisa saja dibangun oleh background
pendidikan tersebut. Individu tentu akan
berpikir lebih logis, rasional, dan kritis
dikarenakan ajaran yang didapatkan dari
pendidikan  tinggi dan  cenderung

berjaga-jaga atas penggunaannya?®.

Faktor sosiodemografi pekerjaan
yang ditunjukkan melalui tabel 1, dapat
diketahui bahwasannya responden yang
mendominasi ialah pada status tidak
bekerja sebanyak 45% yang dimana
status tidak bekerja ini memiliki arti yakni
ibu rumah tangga. Pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga merupakan pekerjaan
dengan persentase tertinggi dalam

penelitiannya yaitu sebesar 25%?%°. Satu

hal yang bisa mempengaruhi
pengetahuan ialah pekerjaan, dimana
lingkungan kerja dapat memberikan
individu sebuah pengalaman dan
pengetahuan yang lebih bervariasit’.
Kebutuhan terkait kesehatan akan lebih
mudah untuk dipenuhi apabila memiliki
pekerjaan dengan penghasilan yang
tinggi®.

Faktor sosiodemografi pendapatan
yang ditampilkan melalui tabel 1, bisa
dilihat dan diketahui dari berjumlah 100
orang responden pendapatan paling
dominan yaitu < 500.000 sebesar 44%.
Hal ini disebabkan karena responden
yang mendominasi merupakan ibu
rumah tangga, dengan penghasilan yang
hanya bersumber dari suaminya. Selain
daripada hal itu dikarenakan pada
umumnya ibu rumah tangga tidak
berpenghasilan sebagian besar lebih
memilih  untuk melakukan kegiatan
pengobatan sendiri atau swamedikasi
lantaran dirasa lebih mudah, murah serta
praktis. Terkait hal itu, sesuai penelitian
yang dimana telah dilaksanakan oleh limi
(2021) dalam hasilnya, responden yang
mempunyai penghasilan lebih sedikit
ataupun rendah lebih sering melakukan
tindakan pengobatan sendiri atau
swamedikasi dengan
sebesar 74,5%?8.

persentase

Hubungan Faktor Sosiodemografi
dengan Tingkat Pengetahuan

Swamedikasi

Hasil yang didapatkan dari
responden terkait pengetahuan tentang
swamedikasi bisa digolongkan menjadi

tiga tingkatan yakni pengetahuan baik,



cukup dan kurang. Golongan dari tingkat
pengetahuan baik dapat diartikan bahwa
responden sudah memahami betul
mengenai swamedikasi, golongan tingkat
pengetahuan cukup dapat diartikan
bahwa responden sudah cukup dalam
memahami mengenai swamedikasi,
sedangkan tingkat pengetahuan kurang
dapat diartikan bahwa responden kurang
memahami bahkan tidak memahami

mengenai swamedikasi®.

Dilihat dari tabel 2, diketahui
pengetahuan dari jumlah 100 orang
responden sebagian besar dari itu
berada pada golongan tingkat
pengetahuan cukup yakni sejumlah 39
orang (39%). Hal ini dikarenakan
responden yang mempunyai pendidikan
terakhir SMA/Sederajat lebih besar dan
menjadi dominasi responden. Seperti
halnya penelitian yang telah dilakukan
oleh Kusuma (2019), menyatakan
bahwasannya kategori dengan tingkat
pengetahuan pada penelitian tersebut
tergolong cukup serta pendidikan
terakhir ~ SMA/Sederajat merupakan
pendidikan terakhir yang paling banyak

menjadi objek penelitian 3.

Pendidikan berguna untuk
memberikan pengetahuan dan wawasan
untuk individu, pendidikan juga bisa
mempengaruhi individu dalam hal proses
belajar seseorang. Pendidikan yang
ditempuh apabila makin tinggi, maka dari
itu semakin simple dan mudah pula
individu dalam menerima, memproses,
dan memahami mempelajari hal baru.
Semakin banyak informasi atau hal baru

maka semakin banyak pula ilmu atau

pelajaran yang didapatkan. Semakin
banyak informasi atau hal baru maka
semakin banyak pula ilmu atau pelajaran
yang didapatkan. Pendidikan bisa
berpengaruh  pada cara  berpikir
seseorang dan pendidikan yang tinggi
mengakibatkan pengetahuan semakin
baik dan luas wawasan yang dimiliki.
Sangat perlu untuk ditegaskan bahwa
individu yang mempunyai background
pendidikan yang rendah, tidak semerta-
merta menandakan bahwa individu
tersebut mempunyai pengetahuan yang

rendah pula®.

Hasil yang didapatkan dari
dilakukannya analisis uji chi-square
diketahui bahwasanya faktor
sosiodemografi  jenis kelamin dan
pekerjaan tidak terdapat atau tidak ada
korelasinya dengan tingkat pengetahuan
swamedikasi. Dari hal yang disebutkan
tadi bisa diketahui daripada nilai p value
yang > dari 0,05 hasil uji chi-square.
Hasil analisis  tersebut memikili
kesesuaian dengan hasil yang
didapatkan oleh Kusuma (2019) dimana
dalam penelitiannya menyatakan tidak
terdapat korelasi ataupun hubungan
antara jenis kelamin dan pekerjaan
dengan tingkat pengetahuan pengobatan

sendiri atau swamedikasi 3.

Analisis uji rank spearman menyatakan
bahwa faktor sosiodemografi yakni usia,
tingkat pendidikan dan pendapatan
memiliki  keterkaitan atau terdapat
korelasi ataupun hubungan dengan
tingkat pengetahuan swamedikasi. Dari
hal yang disebutkan tadi dapat dilihat

dari nilai p value dari ketiga faktor



tersebut < dari 0,05.

Pada faktor sosiodemografi usia
didapatkan nilai p value yakni 0,002,
mana kala diketahui nilai tersebut < dari
0,05, dimana hal itu mempunyai arti
bahwasanya terdapat hubungan antara
usia dengan tingkat pengetahuan
swamedikasi. Menurut Restiyono dalam
Melizsa (2022), usia yang semakin
bertambah, maka daya tanggap akan
semakin bertambah pula. Seseorang
yang semakin bertambah dewasa
usianya cenderung mempunyai
pengalaman yang lebih bervariasi, dan
hal itu berpengaruh pada pengetahuan

yang dimiliki .

Pada faktor sosiodemografi tingkat
pendidikan didapatkan nilai p-value
sebesar 0,000, yang mana nilai tersebut
< dari 0,05, dan bisa dinyatakan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat pengetahuan
swamedikasi. Hal tersebut dapat
membuktikan bahwasanya pendidikan
dengan tingkat yang semakin tinggi yang
dimiliki individu maka dari itu akan
menampilkan pengetahuan yang baik
pula. Hasil analisis sesuai dengan teori
dimana pada teori menyebutkan semakin
tinggi tingkat ataupun jenjang pendidikan
yang dimiliki seseorang membuat
semakin luas ilmu yang dimilikinya, serta
semakin memudahkan untuk menerima
dan memahami informasi  yang
diperoleh!’. Hasil analisis ini juga
memiliki kesesuaian dengan penelitian
yang dilaksanakan sebelumnya oleh 2°
yang mana  pada  penelitiannya

dinyatakan tingkat pendidikan

berpengaruh pada tingkat pengetahuan.
Orang dengan tingkat atau jenjang
pendidikan tinggi lebih pada ataupun
cenderung untuk melakukan layanan
swamedikasi daripada melakukan

layanan mempergunakan resep 2.

Pada faktor sosiodemografi
pendapatan nilai p-value sebesar 0,000
< dari 0,05, bisa dinyatakan bahwasanya
ada ataupun terdapat hubungan antara
pendapatan dengan tingkat pengetahuan
swamedikasi. Hasil didapatkan dari hasil
analisis sama seperti penelitian yang
dilaksanakan oleh Ilmi (2021) dimana
pada penelitiannya menyatakan
seseorang dengan penghasilan rendah
lebih sering mengobati diri sendiri atau
swamedikasi. Hal ini dikarenakan
swamedikasi dapat menghemat biaya
dan pengobatan lebih praktis. Sesuai
dengan teori yang ada dimana kondisi
ekonomi ialah faktor yang berpengaruh

pada praktik pengobatan swamedikasi 2.

SIMPULAN

Berlandaskan hasil serta
pembahasan yang telah dilaksanakan
bisa ditarik kesimpulan yaitu: pertama,
tingkat pengetahuan swamedikasi di
Apotek Kecamatan Tenggarong
tergolong cukup dengan persentase
sebesar 39%. Kedua, terdapat hubungan
antara faktor sosiodemografi (usia,
pendidikan terakhir, dan pendapatan)
dengan tingkat pengetahuan
swamedikasi dengan nilai p value < 0,05
maka Ha diterima dan HO ditolak.

Penulis  menuliskan  beberapa

kontribusi saran yang meliputi sebagai



berikut: pertama, perlu untuk apoteker lanjutan yaitu dengan populasi yang

berperan dalam memberikan konseling besar dan sampel yang lebih banyak
terhadap masyarakat luas dan yang guna mengetahui dan memahami
melakukan swamedikasi, karena seluruh faktor sosiodemografi yang
pengetahuan masyarakat masih perlu berhubungan dengan tingkat
untuk ditingkatkan lagi. Kedua, perlu pengetahuan.

untuk peneliti selanjutnya melakukan

penelitan  lebih  mendetail secara
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